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ABSTRAK 

 

 

Tata artistik dalam pembuatan film biasanya hanya dikenal sebagai penata 

ruangan atau penyedia properti, namun dalam film ini tata artistik dihadirkan 

dengan sesuatu yang dapat memberikan dramatisasi tehadap adegan untuk dapat 

lebih merasakan apa yang terjadi pada sebuah cerita film dengan menggunakan 

spesial efek.  

 Spesial efek adalah bagian yang terpenting pada film “Gatot Wesi” ini. 

Seperti Adegan perkelahian dengan ditambahkan spesial efek hujan dapat 

memberikan dampak tersendiri terhadap adegan tersebut. Dampak pada film aksi 

disampaikan melalui penataan artistik yang dikemas dengan menambahkan spesial 

efek pada tiap adeganya. 

 Skripsi penciptaan karya seni yang berjudul Membangun Dramatisasi 

Adegen Dengan Menggunakan Spesial Efek Dalam Penataan Artistik Film Action 

Komedi “Gatot Wesi” ini bertujuan untuk membuat penonton ikut terbawa suasana 

dalam film melalui penataan artistik yang disampaikan dengan menggunakan 

spesial efek. 

 

Kata Kunci : Tata Artistik, Spesial Efek, Membangun Dramatisasi 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Film membawa penonton keluar dari kehidupan sehari-harinya dan 

membawa mereka ke dunia yang berbeda, dimana mereka menempatkan diri 

sebagai tokoh didalam film dan ikut serta dalam setiap suasana hati tokoh ataupun 

emosional yang dibangun dalam setiap adegan film. Pramaggiore dan Wallis dalam 

bukunya Film a Critical Intoduction memaparkan “They immers themselves in the 

lives of fictiobal character, develop opinions about historical events, and become 

captivated by artistic combination of color, light, and sound. Because films engage 

viewers on an emotional level” (Pramaggiore dan Wallis, 2008: 3). Tingkat 

emosional dalam setiap adegan dibangun melalui suasana hati yang dirasakan oleh 

tokoh.  

Pembangunan Dramatisasi dalam Film “Gatot Wesi” dibangun melalui isu 

tentang kota Yogyakarta yang rawan terjadi aksi teror, mulai dari penembakan 

misterius, aksi sayat dengan silet, pembegalan dan yang masih sangat mengancam 

saat ini adalah kehadiran klitih. Hal tersebut dikemas dengan menggunakan genre 

action comedi. Menurut himawan pratista dalam bukunya Memahami Film Genre 

action adalah film yang berhubungan dengan adegan-adegan aksi fisik seru, 

menegangkan, berbahaya, nonstop, dengan tempo yang cepat. Sedangkan genre 

komedi adalah jenis genre dengan tujuan utamanya memancing tawa penontonnya. 

Film dengan genre komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-lebihkan 

aksi, situasi, bahasa, hingga karakternya.(Pratista, 2008:17).  

Film “Gatot Wesi” bercerita tentang aksi klitih yang banyak memakan 

korban, salah satunya adalah Shinta, pacar dari Kliwon. Shinta diserang oleh pelaku 

klitih hingga ia terluka parah dan koma di rumah sakit. Kliwon yang merasa 

bertanggung jawab atas kejadian itu diam-diam membuat sebuah kostum pelindung 

yang terinspirasi dari foto Ayahnya memegang baton saat masih menjadi satpam. 

Kliwon mengumpulkan informasi dari pelanggan bengkel Ayahnya untuk 

menemukan markas geng klitih. Saat kostumnya sudah jadi dia melakukan operasi 
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untuk menemukan para pelaku Klitih, pada saat itulah Kliwon yang memakai 

kostum mengganti namanya menajadi “Gatot Wesi”. Sejak Gatot Wesi terkenal, 

para pelaku klitih juga memburu dia dan terjadilah perkelahian yang sengit antara 

Geng klitih dan Gatot Wesi. Dari konflik tersebut cerita dalam film “Gatot Wesi” 

dijadikan sebagai objek pembangunan Dramatisasi dengan menggunakan special 

efek dalam penataan artistik dirasa penting untuk direalisasikan, sebab adegan 

dalam cerita ini dominan menggunakan spesial efek dalam setiap adegan, salah 

satunya adalah dalam adegan perkelahian. 

Konsep yang akan diciptakan pada penataan artistik film “Gatot Wesi” 

adalah membangun Dramatisasi Adegan dengan menggunakan spesial efek. 

Dimana spesial efek digunakan untuk melebih-lebihkan suatu adegan dan 

membangun tingkat emosional adegan secara mekanikal agar terlihat nyata pada 

saat pengambilan gambar, semisal saat suasana hati tokoh kliwon kalah akan ada 

guyuran hujan yang dibuat secara mekanikal, menggunakan pompa air. Untuk 

membuat hujan buatan dibutuhkan kerjasama antar tim penyutradaraan, kamera, 

artistik yang bertugas membuat hujan buatan untuk mendapatkan hujan yang sesuai 

dengan karater yang diinginkan 

 

B. Ide Penciptaan 

Kasus sosial aksi perampasan dan kekerasan atau begal (klitih) di 

Yogyakarta memberikan teror tersendiri bagi masyarakatnya.  Aksi begal biasanya 

dilakukan lebih dari satu orang atau berkelompok. Modusnya memepet korban 

dengan dua sepeda motor yang dikendarai empat pelaku bersenjata tajam atau 

bersenjata api, dengan tujuan mengambil sepeda motor korban. Mereka tidak 

segan-segan membunuh untuk mendapatkan keinginan mereka, pelakunya tidak 

hanya orang dewasa yang melakukan begal, melainkan banyak anak remaja yang 

menjadi pelaku begal. 

Mengangkat isu begal yang kemudian menghadirkan tokoh Kliwon yang 

ingin balas dendam kepada pelaku klithih yang melukai pacarnya, sinta hingga 

koma. Kliwon dengan kreatifitasnya, membuat kostum superhero yang dilengkapi 

dengan senjata dengan peralatan bengkel seadanya untuk melawan para pelaku 
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klitih. Kliwon pun menyebut dirinya sebagai “Gatot Wesi”. Kliwon yang memiliki 

nama panjang Kliwon Gatot Subroto mengambil nama tengahnya yaitu Gatot yang 

artinya adalah kuat, berotot, dan ulet, sedangkan Wesi adalah bahasa jawa dari besi, 

dimana Kliwon membuat kostumnya dari besi. Cerita ini ingin menekankan pada 

perasaan dendam Kliwon pada pelaku klitih.  

Membangun dramatisasi pada beberapa adegan menggunakan spesial efek 

pada penataan artistik yang digambarkan pada film “Gatot Wesi” akan mengacu 

pada adegan yang membutuhkan penekanan, atau yang memiliki tingkat emosional 

tinggi yang terdapat dalam alur cerita. Seperti pada adegan ketika Kliwon 

dikeroyok dan ditumbangkan oleh pelaku vandalism, dalam kekalahanya tersebut 

akan dihadirkan hujan yang cukup deras untuk menimbulkan kesan dramatisir. 

Suasana pada adegan ini akan menggunakan hujan yang rintik- rintik untuk 

menampilkan kesan dramatis, sedih. Keadaan yang dirasakan oleh Kliwon tersebut 

akan divisualisasikan melalui tetesan air hujan ke tubuhnya serta genangan air yang 

perlahan mbuatnya terbangun dari kekalahanya.  

 

C.  Tujuan & Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a. Membuat adegan menjadi lebih dramatis dengan ditambahkan special 

efek 

b. Menciptakan sebuah karya Film pendek dengan penerapan elemen tata 

artistik khususnya special efek untuk membangun ekspektasi terhadap 

penonton 

 

2. Manfaat 

a. Mengenalkan pentingnya sentuhan kerja departemen artistik yang 

maksimal pada sebuah film televisi. 

b. Memberikan tayangan yang menghibur kepada masyarakat luas  

c. Memberi alternatif pilihan  baru bagi para penikmat film 
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D. Tinjauan Karya 

Beberapa karya yang menjadi tinjauan karya film superhero “Gatot Wesi” 

adalah sebagai berikut : 

1. Kick Ass I & II 

Kick-Ass adalah film pahlawan super tahun 2010. Film ini berdasarkan 

komik dengan nama yang sama karya Mark Millar dan John Romita, Jr. Film ini 

disutradarai oleh Matthew Vaughn, dengan aktor Brad Pitt yang memproduserinya, 

dan Jane Goldman yang menulis skenarionya. Film ini dirilis pada tanggal 25 Maret 

2010 di Inggris dan pada 16 April 2010 di Amerika Serikat. Film ini menceritakan 

kisah seorang remaja biasa, Dave Lizewski, yang berkeinginan untuk menjadi 

pahlawan super pada kehidupan nyata, menyebut dirinya "Kick-Ass". Dave 

berhasil tertangkap di pertarungan besar ketika ia bertemu Big Daddy, seorang 

mantan polisi yang, dalam usahanya untuk menurunkan raja obat bius Frank 

D'Amico, telah melatih putrinya yang berumur sebelas tahun untuk menjadi 

vigilante, Hit-Girl. (https://id.wikipedia.org/wiki/Kick-Ass, diakses pada 15 

Januari 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Poster Film Kick Ass 

Sumber : https://vignette.wikia.nocookie.net/kick-ass/images 

Diakses : 21 Juni 2018 
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Film ini menjadi tinjauan karya dalam film “Gatot Wesi” dalam segi 

penceritaan. Film ini memiliki seorang tokoh yang bernama Dave Lizewski, dia 

siswa sekolah menengah dan penggemar buku komik yang tidak sadar suatu hari 

memutuskan untuk menjadi pahlawan super, meskipun ia tidak memiliki kekuatan, 

pelatihan atau alasan yang berarti untuk melakukannya. Persamaan pada film 

“Gatot Wesi” adalah penceritaan karakter Kliwon yang masih duduk di bangku 

SMA memutuskan menjadi superhero dengan nama Gatot Wesi. Perbedaan pada 

film “Gatot Wesi” adalah Kliwon memiliki alasan kuat untuk menjadi superhero 

yaitu untuk membalaskan dendam pacarnya yang terluka oleh serangan Klitih. 

Gambar1.2 Screenshoot senjata Film Kisck Ass 

Sumber : Film Kick Ass2 

 

Film ini juga menjadi tinjauan karya dalam segi pemilihan kostum Gatot 

Wesi, kostum dalam film Kick Ass memiliki kostum yang sederhana, Dave hanya 

membeli baju jump suit dan topeng berbahan kain, kemudian Dave melakukan 

penambahan pada kerangka, ia melapisi kostumnya dengan kawat logam agar 

menahan ujung saraf yang mengurangi sensasi rasa sakit. Sedangkan dalam film 

Gatot Wesi, Kliwon membuat kostum dengan bahan besi seadanya yang ada di 

bengkel ayahnya, untuk menambah kekuatanya Kliwon hanya menggunakan armor 

tangan yang diberi petasan pada siku untuk menambah tenaga dorong saat Kliwon 

meninju Klitih. Tinjauan  karya dalam film ini juga termasuk dalam penggunaan 

senjata andalan, Gatot wesi memili senjata andalan yang dia buat sendiri yang 

terinspirasi dari baton ayahnya yang seorang satpam. Dalam film kick ass 2 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 

 

menampilkan beberapa senjata andalan para superhero dadakan yang dibuat sendiri 

dengan bebrbagai fungsi untuk melawan aksi kejahatan di sekitar mereka. 

Gambar1.3 Screenshoot kostum Film Kisck Ass 

Sumber : Film Kick Ass2 

 

 

 

 

2. Iron Man 

Iron Man adalah sebuah film yang berdasarkan tokoh Marvel Comics Iron 

Man. Film ini disutradarai oleh Jon Favreau dan dibintangi Robert Downey Jr., 

Gwyneth Paltrow, Terrence Howard, dan Jeff Bridges. Film ini dirilis pada 2 Mei 

2008 di Amerika Serikat. Bercerita tentang Seorang industrialis miliarder dan 

penemu jenius, Tony Stark (Robert Downey Jr.), sedang melakukan tes senjata di 

luar negeri, tetapi teroris menculiknya untuk memaksanya membuat senjata yang 

menghancurkan. Sebagai gantinya, dia membuat baju berlapis baja dan melawan 

para penculiknya. Kembali ke Amerika, Stark memurnikan gugatan itu dan 

menggunakannya untuk memerangi kejahatan dan terorisme. Film ini 

dinominasikan untuk Academy Awards untuk Best Sound Editing dan Best Visual 

Effects. (https://id.wikipedia.org/wiki/Iron_Man_film, diakses pada 15 Januari 

2018). 
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Gambar1.4  Poster film Iron Man 

Sumber : https://en.wikipedia.org/wiki/Iron_Man_(2008_film) 

Diakses : 26 Mei 2018 

 

 

Film ini menjadi tinjauan karya film “Gatot Wesi” dalam pembangunan special 

effect dimana dalam film Iron Man banyak memunculkan special efek seperti 

ledakan, kobaran api, yang membuat ironman menjadi lebih terkesan gagah pada 

kemunculan pertamanya. Pada film gatot wesi juga akan menampilkan special efek 

kobaran api untuk menimbulkan kesan gagah serta membangun Dramatisasi 

terhadap penonton untuk terbawa suasana heroic seorang kliwon pada saat 

kemunculan pertamanya menjadi gatot wesi dan betarung melawan pelaku klithih. 

 

 

 

 

  

Gambar 1.5 Screenshoot adegan heroic Film Iron Man 

Sumber : Film Iron Man 
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3. Batman V Superman : Dawn of Justice 

Film Batman V Superman adalah sebuah film pahlawan super Amerika 

yang menampilkan karakter DC Comics Batmandan dan Superman, yang 

didistribusikan oleh Warner Bros. Pictures. Film ini disutradarai oleh Zack 

Snyder. Film ini menceritakan tentang kebingungan manusia dalam 

menentukan pahlawan mereka. Saat Batman yang merupakan sosok pahlawan 

dan icon kota Gotham menantang manusia setengah dewa, Superman karena 

aksinya. Dengan adanya tantangan tersebut menyebabkan keduanya berseteru 

dan berlomba lomba untuk menentukan siapa yang layak menjadi pelindung 

baagi umat manusia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.6 Poster Film Batman V Superman 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Batman_v_Superman_poster.jpg 

Diakses : 27 Mei 2018 

 

 

Dalam film ini ditengah pertempuran Batman yang menggunakan 

bermacam-macam alat untuk dapat menaklukan superman dengan baju besinya 

serta kekuatan batu cryptonian akhirnya batman yang hanya seorang manusia biasa 
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dapat melumpuhkan seorang manusia setengah dewa, Superman. Dalam 

pertempuran meraka dihadirkan special efek berupa hujan untuk membangun  

suasana pertempuran mereka agar lebih mencekam, 

Tinjauan karya pada Film ini  adalah pembanguna  sepsial efek saat 

pertempuaran antara keduanya yaitu hujan, yang dapat memberikan kesan 

tersendiri pada saat pertempuran berlangsung.  

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Screenshoot hujan pada fighting Batman vs Superman 

Sumber : Film Batman V Superman 
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